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MOTTO 

 

Berhenti bercita-cita adalah tragedi terbesar dalam hidup manusia. 

Tanpa mimpi, orang seperti kita akan mati. 

(Arai, Sang Pemimpi) 

 

Mereka yang berkiprah di jalan-jalan pinggiran,  

di tempat-tempat kecil,  dan dalam peran yang tampak biasa saja,  

sering tak dianggap kesuksesannya. Padahal,  

keberadaanya dinantikan,  kebermanfaatannya sungguh dirasakan  

dan suatu perjuangan tulus yang tak ternilai.  

(Peneliti) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, nomor 

158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā’ b be ب

 tā’ t te ت

 s|ā’ ṡ es (titik di atas) ث

 jim j je ج

 h{ā’ ḥ ha (titik di bawah) ح

 khā’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z|al ż zet titik di atas ذ

 rā’ r er ر

 zai z zet ز

 si>n s es س

 syīn sy es dan ye ش

 şād ṣ es (titik di bawah) ص

 d{ād ḍ de (titik di bawah) ض

 t{ā’ ṭ te (titik di bawah) ط

 z{ā’ ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain ...‘... koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā’ f ef ف

 qāf q qi ق
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 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mi>m m em م

 nūn n n ن

 wawu w we و

 hā’ h ha ه

 hamzah ...’... apostrof ء

 yā y ya ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta‘aqqidīn متعقدين 

 ditulis ‘iddah عدة 

 

C. Ta’ Marbuṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 ditulis Hibbah هبة

 ditulis Jizyah جزية

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامة الاولياء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t atau h. 

 ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر 
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D. Vokal Pendek 

______  ِ _____ 

 ذكر 
kasrah ditulis 

i 

żukira 

______  ِ _____ 

 فعل 
fathah ditulis 

a 

fa’ala 

______  ِ _____ 

 يذهب
dammah ditulis 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية 
ditulis 

ā 

Jāhiliyah 

Fathah + ya mati 

 يسعى
ditulis 

ā 

yas'ā 

Kasrah + ya mati 

 كريم
ditulis 

ī 

karīm 

Dammah + wawu mati 

 فروض 
ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم 
ditulis 

ai 

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول 
ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan ,emggunakan huruf ”l”. 

 ditulis al-Qur'ān القران 

 ditulis al-Qiya>s القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya.   

 ditulis al-samā السماء

 ditulis al-syams الشمس 

 

3. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 ditulis żawi al-furūḍ ذويالفروض 

 ditulis ahl as-sunnah اهل السنة 
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Abstrak 

Penelitian ini akan membahas kecenderungan kajian hadis pada perguruan tinggi 

yang meliputi proses sejarah penyebaran hadis di Indonesia era awal, 

transformasinya menjadi program studi hingga memiliki ragam tipologi kajian. 

Dengan berangkat dari dua pertanyaan; Pertama, bagaimana bentuk tipologi kajian 

yang terdapat dalam penelitian Ilmu Hadis tahun 2020-2024 di UIN Sunan Kalijaga 

dan Kedua, bagaimana kecenderungan, kebaruan dan celah kajian pada setiap 

tipologi kajian hadis serta faktor apa yang melatarbelakanginya. Penelitian yang 

dilakukan dalam tulisan ini adalah studi literatur. Peneliti menggunakan 400 skripsi 

mahasiswa Prodi Ilmu Hadis sebagai data primer, yang didapatkan melalui staf Tata 

Usaha Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Dengan 

analisis isi, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa dari tujuh tipologi kajian, 

diantaranya: 1) keilmuan hadis, 2) pemaknaan hadis, 3) kitab hadis, 4) tokoh dan 

pemikiran hadis, 5) living hadis, 6) digitalisasi hadis dan 7) kawasan hadis; 

pemaknaan hadis menjadi tipe kajian yang paling banyak diminati, baik 

menggunakan pendekatan ma’anil atau hermenutik, syarah maupun tematik. 

Sebaliknya, tipe kajian yang sedikit mendapat perhatian ialah kajian kawasan hadis, 

baik yang berupa kritik sejarah maupun studi perkembangan hadis. Serta ditemukan 

kecenderungan seluruh tipologi kajian hadis pada sembilan model berikut: 1) 

pengujian validitas atau verifikatif, 2) pengujian konsistensi-inkonsistensi, 3) 

deskriptif, 4) tematik, 5) pengaplikasian teori, 6) komparatif dan persamaan, 7) 

rekonstruksi (pemaknaan ulang), 8) eksplanatif (kajian lapangan), dan 9) sejarah 

atau genealogi.  

Kata kunci: kecenderungan, tipologi kajian, perkembangan hadis 

This study will discuss the trend of hadith studies in higher education which 

includes the historical process of the spread of hadith in Indonesia in the early era, 

its transformation into a study program until it has a variety of typologies of studies. 

By departing from two questions; First, how is the typology of studies contained in 

Hadith Science research in 2020-2024 at UIN Sunan Kalijaga and Second, what 

are the trends, novelty and gaps in the study of each typology of Hadith studies and 

what factors are behind them. The research conducted in this paper is a literature 

study. The researcher used 400 theses of Hadith Science Study Program students as 

primary data, which were obtained through the Administration staff of the Faculty 

of Ushuluddin and Islamic Thought of UIN Sunan Kalijaga. Using content analysis, 

this study succeeded in showing that of the seven typologies of studies, including: 

1) hadith scholarship, 2) hadith interpretation, 3) hadith books, 4) hadith figures 

and thought, 5) hadith living, 6) hadith digitization and 7) hadith regions; hadith 

interpretation is the most popular type of study, whether using the ma'anil or 

hermenutic, scribal or thematic approaches. On the other hand, the type of study 

that has received the least attention is the regional study of hadith, either in the 

form of historical criticism or the study of hadith development. It was also found 

that the tendency of all typologies of hadith studies was in the following nine 

models: 1) validity testing or verification, 2) consistency-inconsistency testing, 3) 

descriptive, 4) thematic, 5) theory application, 6) comparison and similarity, 7) 

reconstruction (reinterpretation), 8) explanatory (field study), and 9) history or 

genealogy.  

Keywords: tendency, typology of study, development of hadith.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dinamika perkembangan kajian hadis di Indonesia banyak mendapat 

perhatian dari berbagai pengkaji Islam. Jika merujuk kepada penelitian sepuluh 

tahun terakhir, kajian hadis mengalami pasang surut perkembangan. Hal ini 

dapat kita lihat dari penelitian Munirah1 yang menyatakan bahwa pada masa 

awal Islam di Indonesia, meskipun sudah tersebar pesantren dan madrasah 

namun studi ilmu hadis belum menjadi perhatian dibandingkan pengajaran 

hadis.  Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh Muhajirin2 bahwa kajian hadis 

di Nusantara masih termarjinalkan yang disebakan oleh kesenjangan para 

sarjana hadis dengan masyarakat Indonesia yang mayoritas Islam, para 

pendakwah yang belum menaruh perhatian pada validitas hadis dan penjelasan 

makna kontekstual hadisnya lebih lanjut serta profesor ilmu hadis yang belum 

merata di perguruan tinggi yang terdapat Jurusan Tafsir Hadis.  

Ramli Abdul Wahid3 juga berkesimpulan bahwa kajian hadis di 

Indonesia masih dalam tahap permulaan hingga abad ke-20,4 hal tersebut 

tercermin dari karya-karya ilmiah dan jenis literatur hadis yang masih jauh dari 

harapan. Ketiga penelitian tersebut menunjukan bahwa dalam sepuluh tahun 

 
1 Munirah, “Mahmud Yunus dan Kontribusinya dalam Perkembangan Studi Hadis dan Ilmu 

Hadis di Indonesia”, vol. 2, 275–94, https://doi.org/10.18326/millati.v2i2.275-294. Hlm. 281 
2 Muhajirin, “Genealogi Ulama Hadis Nusantara”, Jurnal Holistic al-Hadis, vol. Vol. II, 

No.1, Hlm.90. 
3 Ramli Abdul Wahid dan Dedi Masri, “Perkembangan Terkini Studi Hadis Di Indonesia: 

Peran Lembaga-Lembaga Pendidikan Dalam Pengkajian Hadis”, Research Report, Lembaga 

Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) UINSU, 2018, 

http://repository.uinsu.ac.id/8719/. 
4 Yang dimaksud abad dalam tulisan ini ialah masa seratus tahun dalam penanggalan masehi. 

Misalnya abad ke-1 berarti dimulai dari tahun 1 hingga 100, abad ke-2 dimuali dari tahun 101 hingga 

200 dan seterusnya. 
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yang lalu kajian hadis di Indonesia masih mengalami keterbelakangan jika 

dibandingkan dengan kajian keislaman yang lain.  

Sementara dalam penelitian lima tahun terakhir menunjukan bahwa 

kajian hadis mengalami perkembangan yang pesat. Sebagaimana dalam 

penelitian Wahyudin5 yang menunjukan keragaman skripsi Ilmu Hadis UIN 

Sunan Gunung Djati dari aspek subjek, topik dan analisisnya. Penelitian sejenis 

yang dilakukan Yuslem, dkk6 di UIN Sumatera Utara juga menunjukan 

perkembangan kajian hadis ke arah yang lebih baik, hal tersebut didorong 

beberapa faktor yaitu kebijakan pimpinan, ketersediaan dosen, akreditasi, 

potensi mahasiswa dan ketersediaan fasilitas. Pendapat lain, diungkapkan D. 

Indah7 dalam tulisannya, bahwa di masa modern ini kajian hadis mengalami 

perkembangan yang laju, baik dari segi kuantitas maupun kualitas penulisan 

karya-karyanya. Ade Pahrudin8 juga turut menguatkan ketiga pendapat 

sebelumnya, bahwa kajian hadis di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat masif sebagaimana ditelisik melalui keragaman literatur kajian hadis 

dalam jurnal yang terindeks Moraref tahun 2017 hingga 2021. 

 
5 Wahyudin Darmalaksana, “Pemetaan Penelitian Hadis: Analisis Skripsi UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung”, Riwayah : Jurnal Studi Hadis, vol. 6, no. 2, 191, 

https://doi.org/10.21043/riwayah.v6i2.7752. 
6 Nawir Yuslem dkk., “Perkembangan Studi Hadis: Telaah dan Pemetaan Kajian Hadis Pada 

UIN Sumatera Utara”, AL QUDS : Jurnal Studi Alquran dan Hadis, vol. 6, no. 3, 

https://doi.org/10.29240/alquds.v6i3.3865. 
7 D. Indah Syifana, “Development of Hadith Studies in Indonesia in the 20-21 AD Century”, 

El-Furqania : Jurnal Ushuluddin dan Ilmu-Ilmu Keislaman, vol. 7, no. 01, 94–118, 

https://doi.org/10.54625/elfurqania.v7i01.4177. 
8 Ade Pahrudin, “Tipologi Studi Hadis Kontemporer di Indonesia (Studi Terhadap Artikel 

Jurnal Terindeks Moraref tahun 2017-2021)”, AL QUDS: Jurnal Studi Alquran dan Hadis, vol. 6, 

no. 2, 593, https://doi.org/10.29240/alquds.v6i2.4087. hlm.98 
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Sejalan dengan fluktuasi di Indonesia, perkembangan ilmu hadis juga 

terjadi di jazirah Arab9. Mengambil periodesasi perkembangan hadis menurut 

Hasbi Ash-Shiddieqy yang membaginya dalam tipologi abad10, fluktuasi ilmu 

hadis mulai terjadi ketika abad keempat hingga abad ketujuh. Pada masa 

keempat perkembangan ilmu hadis mencapai puncaknya dengan diberlakukan 

penulisan dan pembukuan hadis. Masa revolusioner ini berlanjut hingga periode 

kelima, yaitu dengan memisahkan hadis berdasarkan sumber perawi dan 

memverifikasi kualitas hadisnya, sehingga semakin menyempurnakan proses 

pengkodifikasian hadis11. Sementara pada masa keenam, perkembangan hadis 

dianggap berhenti karena lebih cenderung bersifat pemeliharaan. Kemudian di 

masa ketujuh, ilmu hadis tumbuh kembali dengan corak pensyarahan, 

pembahasan dan pentakhrijan12. 

Perkembangan kajian yang berbeda tidak terlepas dari konstruk soial-

budaya yang melatarbelakangi kecenderungan pada kajian tertentu.13 

Sebagaimana dalam sejarah tercatat bahwa mula-mula (abad 17- akhir abad 19) 

kajian keislaman di Indonesia baru bersifat tauhid, fiqih, tasawuf maupun 

akhlak14, kemudian pengajaran hadis berlanjut menjadi kurikulum pesantren 

dan madrasah pada awal Abad ke-20, hingga masuk dalam ranah akademik baik 

 
9 Raha Bistara, “Perkembangan Ilmu Hadis Periode Keempat dan Kelima”, KACA (Karunia 

Cahaya Allah): Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin, vol. 10, no. 1, 76–86, 

https://doi.org/10.36781/kaca.v10i1.3071. hlm.10 
10 Muhammad Ali dan Fajril Husni, “Qawaid Al-Tahdis Dalam Tinjauan Historis”, Jurnal 

Ushuluddin: Media Dialog Pemikiran Islam, vol. 25, no. 1, 

https://doi.org/10.24252/jumdpi.v25i1.36053. hlm.50 
11 Bistara, “Perkembangan Ilmu Hadis Periode Keempat dan Kelima.” 
12 M. Syamsul Arifin, “Periodesasi Perkembangan Hadis dalam Khazanah Islam”, Al-Bayan: 

Journal of Hadith Studies, vol. Vo.1 No.1. hlm.49 
13 Gusmian, Islah, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi (Teraju: 

Yogyakarta, 2003). Hlm.29 
14 Muh Tasrif, Kajian Hadis di Indonesia: Sejarah dan Pemikiran (Ponorogo: STAIN 

Ponorogo Pres, 2007). Hlm.18 
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berupa pengajaran maupun penelitian hadis pada 1960 yang tidak hanya 

bergumul dengan kajian timur tetapi juga mulai bergandengan dengan kajian 

barat15.  

Berbeda dengan Indonesia, di Turki khususnya pada era dinasti Mamluk 

kajian hadis sudah mulai masuk kurikulum madrasah bahkan terdapat lembaga 

pendidikan khusus hadis pada abad ke-12 hingga abad ke-15. Para sultan sangat 

mendukung ulama hadis untuk melakukan penelitian, pembelajaran dan 

penyebarluasan ajaran islam murni kepada masyarakat, karena pemerintah 

memerlukan ulama untuk menjadi mediator dengan rakyat agar mau 

memperjuangkan stabilitas ekonomi maupun politik, misalnya dalam 

kemiliteran. Selain itu faktor kekalahan Islam oleh bangsa Mongol menjadi 

faktor pemicu untuk menjaga dan mengembangkan ilmu hadis di daerah 

tersebut.16 

Keragaman literatur kajian hadis di Indonesia, baik berupa kritik sanad 

dan matan yang bertransformasi menjadi sebuah metodologi, pemikiran, tokoh, 

sejarah, kawasan, living hadis, kitab-kitab syarah bahkan pengoperasian 

software hadis terus mengalami perkembangan.17 Di sisi lain, subjek dan topik-

topik penelitian hadis juga ikut bertumbuh luas, sebagaimana ditemukannya 

jenis penelitian baru dengan analisis yang lebih segar. Baik dari segi penelitian 

hadis berupa paradigma, epistimologi maupun metodologi. Ataupun dari segi 

 
15 Yuliharti Yuliharti dkk., “The Development of Hadith Study in Islamic Boarding Schools 

and Islamic Higher Education in Indonesia”, SYAMIL: Jurnal Pendidikan Agama Islam (Journal of 

Islamic Education), vol. 12, no. 1, 107–18, https://doi.org/10.21093/sy.v12i1.8964. hlm.92 
16 Nagihan Emiroğlu, “Memlüklerde Hadis ve Ulema”, İslam Tetkikleri Dergisi, vol. 10, no. 

1, 365–87, https://doi.org/10.26650/iuitd.2020.685155. 
17 Shofiatun Nikmah, “Perkembangan Hadis di Era Digital”, Muqamat: Jurnal Ushuluddin 

dan Tasawuf, vol. Vol.1, No.1. hlm.6 
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konten hadis berupa kritik matan dengan pendekatan tematik, syarh maupun 

hermeneutika hadis. Misalnya seperti di UIN Sunan Kalijaga yang sebelumnya 

mempopulerkan kajian living hadis dan sekarang ini juga melakukan trobosan 

baru, menambah Mata Kuliah Programming Hadis yang indikator 

pencapaiannya ialah terciptanya suatu aplikasi hadis yang bisa digunakan.  

Literatur, subjek dan topik-topik kajian hadis yang semakin beragam 

juga dipengaruhi oleh pesatnya Program Studi Ilmu Hadis yang berkembang di 

perguruan tinggi18 yang menjadi lokomotif bagi perkembangan kajian hadis.19 

Hal ini dapat dilihat dengan terdapatnya sejumlah 50 Program Studi Ilmu Hadis 

berstatus aktif di tingkat S1 yang tersebar di Indonesia20 sementara secara 

spesifik di lingkungan PTKIN  terdapat 24 program studi. Selain itu, kontribusi 

 
18 Fajar Maulani Kulsum, ”Perkembangan Studi Ilmu Hadis di Kalangan Akademisi 

PTKIN”, Studi Hadis, Januari 2024. https://www.studihadis.com/2023/12/perkembangan-studi-

ilmu-hadis-di-kalangan-akademisi-ptkin.html  
19 Isbaria, “Dinamika Kajian Hadis di Perguruan Tinggi (Studi Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2010-2019)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2020. Hlm.5 
20

 Berdasarkan Pangkalan Data Pendidikan Tinggi, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

tahun 2024 (https://pddikti.kemdikbud.go.id) Prodi Ilmu Hadis terdapat dalam perguruan tinggi 

berikut: 1). UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2). UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 3). UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung 4). UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 5). UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 6). UIN SATU Tulungagung 7). UIN KHAS Jember 8). UIN Salatiga 9). UIN Sunan 

Kudus 10). UIN Imam Bonjol Padang 11). UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 12). UIN 

Antasari Banjarmasin 13). UIN Ar-Raniry Banda Aceh 14). UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 15). 

UIN Mahmud Yunus Batusangkar 16). UIN Raden Fatah Palembang 17). UIN Alauddin Makassar 

18). UIN Sumatera Utara Medan 19). UIN Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda 20). UIN Siber 

Syekh Nurjati Cirebon 21). UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 22). UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

23). UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi 24). Universitas Ahmad Dahlan 25). Universitas 

PTIQ Jakarta 26). IAIN Sultan Amai Gorontalo 27). IAIN Langsa 28). IAIN Kediri 29). IAIN 

Madura 30). Institut Daarul Qur’an Jakarta 31). IIQ An-Nur Yogyakarta 32). IAI Khozinatul Ulum 

Blora 33). IAI Bani Fattah Jombang 34). STAI Raudhatul Ulum 35). STIU Dasrussalam Bangkalan 

36). STAI Nurul Qadim 37). STIU Darul Hikmah Bekasi 38). STIA Ar-Rahman 39). STIA 

Darussalam Aceh 40). STIQ Walisongo Situbondo 41). SIBA Makassar 42). IAIN Langsa Aceh 43). 

STAIN Mandailing Natal Sumut 44). STAI Balaiselasa YPPTI Pesisisr Selatan Sumbar 45). IAI 

Metro Lampung 46). STIQ Al-Lathifiyyah Palembang 47). STAI Nurul Imam Parung Bogor 48). 

STIQ Ar-Rahman Bogor 49). STDI Imam Syafi’I Jember dan 50). UIN Antasari Banjarmasin. 

https://www.studihadis.com/2023/12/perkembangan-studi-ilmu-hadis-di-kalangan-akademisi-ptkin.html
https://www.studihadis.com/2023/12/perkembangan-studi-ilmu-hadis-di-kalangan-akademisi-ptkin.html
https://pddikti.kemdikbud.go.id/
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para ulama, cendekiawan maupun akademisi juga turut menyumbang 

perkembangan kajian hadis21. Teknologi juga ikut mempengaruhi pesatnya 

studi hadis di masa kini22. Meminjam periodesasi Alfatih Suryadilaga, hal ini 

menunjukkan bahwa kajian hadis di Indonesia sudah memasuki era global 

melalui teknologi.23 

Merujuk pada penelitian sebelumnya, seperti Isbaria24, Sri Pertiwi25, 

Adriyansyah26, Nawir27 dan Darmalaksana28 menunjukan bahwa 

perkembangan dan keragaman tersebut tidak terjadi secara merata dalam kajian 

ilmu hadis saat ini, karena tetap terdapat kajian yang menjadi favorit dan ada 

pula kajian yang masih sangat jarang diteliti. Oleh karenanya, peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai pemetaan tipologi 

kajian ilmu hadis di perguruan tinggi khususnya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta serta kecenderungan tren kajian hadis pada kurun waktu lima tahun 

ke belakang, yaitu periode 2020 hingga 2024. Sehingga dengan dikategorikan 

setiap tipologi kajiannya dan tampak celah penelitian di setiap tipe kajian yang 

 
21 Syifana, “Development of Hadith Studies in Indonesia in the 20-21 AD Century.” 
22 Karima Nurul Huda, “The development of Hadith Studies in the Digital realm”, Vol. 2. No. 

1., 2023, 366, https://conferences.uinsgd.ac.id/gdcs. 
23 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Kajian Hadis Di Era Global”, ESENSIA: Jurnal Ilmu-

Ilmu Ushuluddin, vol. 15, no. 2, 199–212, https://doi.org/10.14421/esensia.v15i2.773. 
24 Isbaria, “Dinamika Kajian Hadis di Perguruan Tinggi (Studi Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2010-2019).” 
25 Sri Pertiwi, “Peta Kajian Ilmu Hadis UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2020-2021”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2022, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/65065. 
26 NZ Adriansyah, “Pola Kajian Hadis Akademik di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Negeri (PTKIN) Di Indonesia (Study Skripsi Mahasiswa Tafsir Hadis UIN Raden Fatah Palembang, 

UIN Syarif Kasim Pekanbaru Dan Uin Imam Bonjol Padang)”, Vol.I No.I, 2022, Hlm.340-360. 
27 Yuslem dkk., “Perkembangan Studi Hadis.” 
28 Wahyudin Darmalaksana, “Rencana Implementasi Penelitian Hadis pada Pendidikan 

Tinggi Indonesia: Sebuah Analisis Kebijakan”, Jurnal Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2020. 
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ada, diharapkan dapat menjadi referensi konkrit untuk bersiap menghadapi 

tantangan penelitian agar semakin memakasimalkan peluang yang ada. 

B. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan pergolakan latar belakang masalah di atas,  penelitian ini 

akan membahas kecenderungan kajian hadis di perguruan tinggi dengan 

menjawab beberapa pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana bentuk tipologi kajian yang terdapat dalam penelitian Ilmu 

Hadis tahun 2020-2024 di UIN Sunan Kalijaga? 

2. Bagaimana kecenderungan, kebaruan dan celah kajian pada setiap 

tipologi kajian hadis serta faktor apa yang melatarbelakanginya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana perkembangan kajian hadis di Indonesia dari 

masa ke masa, terkhusus pada perguruan tinggi 

2. Mengategorikan dan memetakan tipe-tipe kajian ilmu hadis di UIN 

Sunan Kalijaga  

3. Mendapati kecenderungan kajian hadis di UIN Sunan Kalijaga tahun 

2020-2024 

4. Mengenali ragam kebaruan kajian hadis yang ditemukan dalam karya 

tugas akhir mahasiswa UIN Sunan Kalijaga tahun 2020-2024 

5. Mengetahui faktor apa yang memunculkan konstruk tren atau 

kecenderungan kajian hadis di UIN Sunan Kalijaga 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Mendesiminasikan informasi mengenai dinamika perkembangan kajian 

hadis pada perguruan tinggi di Indonesia, khususnya di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

2. Dapat dijadikan salah satu rujukan untuk penelitian lanjutan mengenai 

perkembangan serta kecenderuangan kajian hadis di Indonesia 

khususnya pada perguruan tinggi 

3. Mengonsolidasikan rekomendasi dalam mencari celah penelitian di 

bidang ilmu hadis yang belum banyak diteliti bahkan belum pernah 

diteliti 

4. Dapat menjadi acuan evaluasi dan pengembangan kurikulum bagi 

Program Studi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelusuran terkait penelitian terdahulu yang memiliki masalah 

sejenis dengan tipologi kajian yang dibahas, peneliti membatasi dalam rentang 

lima tahun terakhir serta membaginya pada tiga variabel pencarian, yaitu: 

1. Perkembangan Kajian Hadis di Perguruan Tinggi 

Terdapat lima kecenderungan kajian hadis di perguruan tinggi. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Isbaria, berjudul Dinamika Kajian Hadis 

di Perguruan Tinggi (Studi Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 

2010-2019)29. Hasilnya, dalam menginventarisasi skripsi ilmu hadis tahun 

2010-2019, perkembangan kajian hadis di UIN Sunan Kalijaga mengalami 

fluktuasi dalam beberapa bahasan, seperti Ma’anil hadis, Studi kitab dan 

 
29 Isbaria, “Dinamika Kajian Hadis di Perguruan Tinggi (Studi Skripsi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2010-2019).” 
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Pemikiran hadis. Isbaria juga menemukan kajian yang baru dan jarang 

diteliti, seperti studi manuskrip hadis, studi sanad, software hadis hingga 

kajian living hadis. Begitu pula dengan jurnal yang ia tulis tahun 202230, 

menyebutkan bahwa perkembangan kajian hadis tidak lepas dari pengaruh 

dalam dan luar. Pengaruh dalam yaitu, dosen pembimbing akademik (DPA), 

kurikulum, dan buku ajar. Sedangkan pengaruh luar yaitu transformasi 

kelembagaan kampus maupun peraturan pemerintah.  

Objek material yang sama juga dilakukan oleh Wahyudin31 dalam 

tulisannya yang dimuat pada jurnal Riwayah tahun 2020, ia mengambil 

sampel 37 skripsi mahasiswa Jurusan Ilmu Hadis UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung tahun 2015-2016 dengan memetakan pada tiga kategori, yaitu 

subjek, topik dan analisis. Sementara pada tahun 2022 Wahyudin kembali 

menulis tentang peta penelitian hadis, dengan sebaran pembagian yang lebih 

banyak yaitu menjadi lima, terdiri dari Subject, Topic, Theme, Method dan 

Analysis.32 Melanjutkan penelitian sebelumnya, Wahyudin 

mengembangkan penelitiannya dengan menganalisis kebijakan Kementrian 

Agama RI.33 Ia menganalisis rencana implementasi penelitian hadis pada 

perguruan tinggi di Indonesia, isu riset yang ada di lingkup keagamaan 

islam, dan agenda prioritas riset unggulan keagamaan islam untuk 

 
30 Isbaria, “Perkembangan Pemikiran Hadis Di Indonesia: Peran Dan Prospek Keilmuan 

Hadis Perguruan Tinggi”, Tahdis: Jurnal Kajian Ilmu Al-Hadis, vol. 13, no. 1, 37–53, 

https://doi.org/10.24252/tahdis.v13i1.26328. 
31 Darmalaksana, “Pemetaan Penelitian Hadis.” 
32 Wahyudin Darmalaksana, “A Classification Review of Hadith Research in Indonesia”, 

Diroyah : Jurnal Studi Ilmu Hadis, vol. 7, no. 2, 169–90, 

https://doi.org/10.15575/diroyah.v7i2.20547. 
33 Darmalaksana, “Rencana Implementasi Penelitian Hadis pada Pendidikan Tinggi 

Indonesia: Sebuah Analisis Kebijakan.” 
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mengetahui arah kebijakan kemenag dalam menghubungkan keilmuan bagi 

para akademisi dengan prospek di dunia percaturan global. 

Selain di UIN Sunan Kalijaga dan UIN Sunan Gunung Djati, 

penelitian sejenis ini juga pernah dilakukan oleh Sri Pertiwi di UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2022.34 Ia mengklasifikasikan sejumlah 81 

skripsi yang dipublikasi tahun 2020 hingga 2021 pada empat kategori, yaitu 

a) Wilayah kajian, b) Sumber primer, c) Isu kajian, dan d) Metode penelitian 

dengan metode analisis isi. Sri juga menganalisis tentang tantangan dan 

prospek kajian hadis ke depan. Sebagaimana dalam penelitiannya, ia 

mendapati tantangan dalam studi hadis yaitu rasio dosen dan mahasiswa 

yang timpang, sedangkan dalam prospek kajian hadis Sri menemukan tren 

baru berupa living hadis. 

Sedikit berbeda dengan penelitian sebelumnya, Adriansyah35 

memetakan pola kajian hadis di perguruan tinggi dengan menggabungkan 

tiga perguruan tinggi di wilayah Sumatera, yaitu UIN Raden Fatah 

Palembang, UIN Imam Bonjol Padang dan UIN Syarif Kaim Pekanbaru. 

Hasilnya terdapat dominasi kajian yang berbeda diantara ketiga perguruan 

tinggi tersebut, UIN Raden Fatah Palembang dan UIN Imam Bonjol Padang 

cenderung pada tema syari’ah sedangkan UIN Syarif Kasim Pekanbaru 

dominan pada tema hadis-hadis ibadah. 

 
34 Pertiwi, “Peta Kajian Ilmu Hadis Uin Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2020-2021.” 
35 Adriansyah, “Pola Kajian Hadis Akademik di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

(PTKIN) Di Indonesia (Study Skripsi Mahasiswa Tafsir Hadis UIN Raden Fatah Palembang, UIN 

Syarif Kasim Pekanbaru Dan Uin Imam Bonjol Padang).” 
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Pada tulisan lain, Nawir Yuslem, dkk meneliti tentang 

perkembangan studi hadis di UIN Sumatera Utara.36 Tidak seperti penelitian 

yang lain, tulisan Nawir menggunakan metodologi penelitian lapangan 

(Field Research) yang bertujuan untuk mengevaluasi implementasi 

perkembangan kajian hadis di UIN Sumatera Utara. Hasilnya 

pengembangan kajian hadis di UIN Sumatera Utara dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya kebijakan pimpinan, ketersediaan tenaga ahli, 

akreditasi, potensi mahasiswa dan ketersediaan fasilitas. 

2. Perkembangan Kajian Hadis di Indonesia 

Setipe dengan variabel perkembangan kajian hadis di perguruan 

tinggi yang menggunakan skripsi sebagai objek material penelitian, Ade37 

dalam tulisannya menggunakan objek material berupa 672 e-artikel jurnal 

yang terindeks di Moraref tahun 2017-2021 yang dibagi menjadi enam 

tipologi. Pembagian tersebut didasarkan pada dua sudut pandang; pertama, 

hadis sebagai perangkat keilmuan terdiri dari: 1) Keilmuan hadis, 2) Tokoh 

dan pemikiran hadis, 3) Integrasi keilmuan dengan cabang ilmu lain. Kedua, 

hadis sebagai ajaran terdiri dari: 1) Metode Pemahaman Hadis, 2) Kajian 

hadis tematik, 3) Living hadis. Dengan metode content-analysis dan 

pendekatan induktif-klustering penelitian tersebut menunjukan kontribusi 

digitalisasi ilmu membantu pesatnya perkembangan kajian hadis melalui 

proses knowledge-sharing dan knowledge-acces. 

 
36 Yuslem dkk., “Perkembangan Studi Hadis.” 
37 Pahrudin, “Tipologi Studi Hadis Kontemporer di Indonesia (Studi Terhadap Artikel Jurnal 

Terindeks Moraref tahun 2017-2021).” 
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Berbeda dengan penelitian Ade yang berfokus pada perkembangan 

kajian hadis, Abdul Majid dkk meneliti dari segi perkembangan istilah 

literatur hadis dengan teori Analisis Wacana Kritis Vand Dijk.38 Hasilnya 

terdapat delapan istilah hadis yang berembang, yaitu Hadis Ekonomi, Hadis 

Misoginis, Hadis Tarbawi, Hadis Bimbingan Konseling, Hadis Ahwal 

Syakhsiyah, Hadis Politik, Hadis Sekte dan Hadis Fitnah. Istilah-istilah 

tersebut dipengaruhi oleh faktor akademik, faktor gerakan sosial-

keagamaan, faktor politik dan faktor gerakan feminisme. 

Perkembangan kajian hadis di Indonesia pada abad 20-21 menurut 

penelitian Indah39 mengalami perkembangan pesat. Ditunjukan dengan 

bertransformasinya pengajaran dari corak tradisional kepesantrenan ke 

corak modern yaitu mulai masuk di kurikulum sarjana bahkan pascasarjana. 

Selain itu, Indah juga menemukan karakteristik kajian hadis pada abad ke 

20-21 M. Abad ke 20 hadis disebarkan melalui metode ceramah, pengajian 

kitab hadis berbasis fikih dan pengijazahan. Dari segi pemahaman hadis 

didasarkan pada karya-karya syarh hadis dengan analisis bahasa dan konten. 

Sementara di abad 21 hadis merambah pada aspek penelitian dengan 

berbagai macam jenis, seperti sanad dan matan hadis, kitab-kitab hadis, fiqh 

al-hadith serta resepsi hadis di masyarakat. 

3. Hadith Studies Contemporary dan Hadith Studies in Indonesia 

 
38 Abdul Majid dan Muhammad Anshori, “Perkembangan Istilah Literatur Hadis Nusantara 

Kontemporer”, Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis, vol. 4, no. 1, 35–48, 

https://doi.org/10.15548/mashdar.v4i1.4521. 
39 Syifana, “Development of Hadith Studies in Indonesia in the 20-21 AD Century.” 
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Variable yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya melalui 

platform Google Scholar, SCOPUS, JSTOR, cambridge, DOAJ, Ebso Arab 

World dan ScienceDirect. Tulisan terkait yang peneliti temukan, yaitu:  

Pertama, tulisan yang termuat dalam Global Conferences Series: 

Sosial Sciences, Educationand Humanities (GCSSSEH) tahun 2021 yang 

berjudul “The development of the curriculum of the science of hadith study 

program in univercities highly islamic religion”40 dengan metode 

deskriptif-analitik Azhariah dan Gusmaneli menemukan bahwa dalam 

sepuluh tahun terakhir kurikulum pada perguruan tinggi di Indonesia 

mengalami empat kali perubahan, yaitu kurikulum berbasis kompetensi, 

kurikulum berdasarkan KKNI, kurikulum era Industri 4.0 dan kurikulum 

merdeka belajar MBKM. 

Kedua, Ananda Prayogi dalam tulisannya Trends of Hadith Studies 

in Artificial Intelligence Research Works on Google Scholar: A Literature 

Review41 yang menganalisis tentang 29 karya tren kajian hadis berbasis AI 

yang terpublikasi dalam google scholar tahun 2019 hingga 2023. Ia 

menganalisis sejumlah 29 karya dengan mengidentifikasikannya dalam 

lima aspek, yaitu jumlah publikasi pertahun, negara, jenis publikasi, cabang 

ilmu hadis dan hadis AI. Penelitian ini menunjukan; 1) Berdasarkan jumlah 

publikasi pertahun, adanya penurunan minat masyarakat atau peneliti dalam 

 
40 Azhariah Fatia dan Gusmaneli, “The development of the curriculum of the science of 

hadith study program in univercities highly islamic religion”, 2nd UIN Imam Bonjol International 

Conference on Islamic Education., Redwhite Press 2022. 
41 Ananda Prayogi, “Trends of Hadith Studies in Artificial Intelligence Research Works on 

Google Scholar: A Literature Review”, Proceedings of International Conference on Islamic 

Civilization and Humanities, vol. 1, 609–22. 
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memajukan studi hadis berbasis AI, 2). Negara dengan tingkat publikasi 

hadis berbasi AI terbanyak adalah Amerika, 3) Berdasarkan jenis publikasi, 

buku memiliki peringkat paling rendah, padahal buku-buku sangat 

diperlukan untuk menunjang pemahaman yang lebih komperhensif, 4) 

Adapun minat kajiannya didominasi oleh kritik sanad, sedangkan kritik 

matan masih terbilang minim, dan 5) Kajian hadis dengan bantuan AI masih 

jarang ditemui.  

Kajian serupa peneliti dapatkan dalam jurnal hadis di perguruan 

tinggi Malaysia, yang berjudul ”Trend Kajian Hadis Berasaskan Teknologi 

Maklumat Dan Digital: Suatu Sorotan Literatur” tahun 2021.42 Dengan 

model penelitian analisis kandungan, Mohd Nasir dkk mengambil sumber 

primer dari Malaysian Theses Onine (MyTo), Malaysian Citation Index 

(MyCite) Google Scholar dan Dimensions. Dalam tulisan ini Mohd Nasir 

dkk, menyebutkan bahwa ilmu hadis turut berkembang dari masa ke masa 

baik dari aspek penyebaran maupun aspek pembelajaran. Ditambah dengan 

teknologi yang semakin canggih, kajian hadis berkembang ke arah ekslusif. 

Hal ini dibuktikan dengan bahan rujukan hadis yang semakin masif dalam 

bentuk e-book, website, software ataupun media sosial. 

Setelah meninjau tulisan-tulisan di atas, peneliti belum menemukan 

penelitian lanjutan Isbaria di UIN Sunan Kalijaga serta belum menemukan 

penelitian yang mengkaji konstruk adanya tren kajian di suatu perguruan 

 
42 Mohd Khairulnazrin Mohd Nasir dkk., “Trend kajian hadis berasaskan teknologi maklumat 

dan digital: suatu sorotan literatur: Trends in hadith studies based on information and digital 

technology: a literature highlight”, HADIS, vol. 11, no. 22, 770–79, 

https://doi.org/10.53840/hadis.v11i22.168. 
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tinggi. Peninjauan ini juga melatarbelakangi penulis dalam pengambilan 

metodologi penelitian serta klasifikasi analisis. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitiatif yang 

menampilkan numerik, tabel dan diagram untuk memetakan dan 

mengkalisifikasi kecenderungan kajian hadis yang bersumber dari 400 tugas 

akhir mahasiswa Program Studi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2020-2024. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan 

(Library Research) karena yang menjadi objek material pada penelitian ini 

adalah skripsi, begitu pula pada objek formal penelitian ini menggunakan 

dokumen yang bersifat literatur seperti buku, skripsi, jurnal dan 

semacamnya.  

Sementara penelitian ini bermodel Deskriptif-Analitik43, dengan 

mendeskripsikan dinamika perkembangan kajian hadis di Indonesia, serta 

bermodel Content-Analisys untuk merumuskan kategori tipologi kajian 

hadis dan untuk mengungkapkan kecenderungan tren dalam kajian ilmu 

hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Sumber Data Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 400 (empat ratus) skripsi 

mahasiswa Prodi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam 

 
43 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 

Metodologi Penelitian Sosial (Edisi Ketiga) (Jakarta: Bumi Aksara, 2022). Hlm.16 
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rentang tahun 2020 sampai 2024 sebagai sumber data primer. Dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. 32 skripsi di tahun 2020 

b. 44  skripsi di tahun 2023 

c. 123 skripsi di tahun 2022  

d. 99 skripsi di tahun 2023 

e. 102 skripsi di tahun 2024 

Sedangkan untuk sumber sekunder, peneliti menggunakan buku, 

jurnal, artikel serta karya tugas akhir di berbagai jenjang universitas yang 

berkaitan dengan perkembangan kajian hadis di Indonesia, perguruan tinggi 

maupun secara global. 

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Dalam pengumpulan data-data skripsi Ilmu Hadis UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dalam rentang tahun 2020 sampai 2024 penulis 

menggunakan teknik noninteraktif,44 karena data tersebut penulis dapatkan 

melalui staf Tata Usaha Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga. Sedangkan pengumpulan data-data sekunder penulis 

dapatkan melaui referensi tugas akhir di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

Google Scholar, SCOPUS, JSTOR, cambridge, DOAJ, Ebso Arab World 

dan ScienceDirect. 

 
44 Purwanza dan dkk, Metodologi penelitian kuantitatif, kualitatif dan kombinasi. (Bandung: 

CV. Media Sains Indonesia, 2022). Hlm.195 
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Sementara untuk menganalisa data-data tersebut, peneliti 

melakukan beberapa langkah berikut: 

a. Menginventarisasi dan mengklasifikasikan 400 skripsi yang telah 

dikumpulkan berdasarkan tipologi lingkup kajian penelitian.  

b. Untuk menentukan lingkup kajian penulis menganalisisnya melalui 

judul. Jika melalui judul informasinya tidak mencukupi, maka dilakukan 

analisis lanjutan melalui abstrak. 

c. Membuat indikator klasifikasi lingkup kajian penelitian skripsi. Adapun 

indikatornya terdiri dari: 1) Keilmuan hadis, 2) Pemaknaan hadis, 3) 

Kitab hadis, 4) Tokoh dan Pemikiran hadis, 5) Living Hadis, 6) 

Digitalisasi hadis dan 7) Kawasan Hadis. 

d. Membuat kategori dari setiap lingkup kajian skripsi menjadi lebih 

spesifik yaitu pokok bahasan. 

e. Untuk menemukan pokok bahasan didapatkan melalui daftar isi, latar 

belakang dan rumusan masalah.  

f. Menentukan indikator pokok bahasan diberbagai lingkup kajian 

skripsinya. Berikut lebih lengkapnya: 

1) Keilmuan Hadis, kajian yang meliputi kritik sanad, kritik matan dan 

kritik metodolgi hadis. 

2) Pemaknaan Hadis, kajian yang meliputi isu fundamental (terkait 

akidah, ibadah, akhlak, syari’at dan mu’amalah) dan isu kontemporer 

(yang berkaitan dengan isu sosial, politik, gender, ekologi, digital, dan 

lain lain). 
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3) Kitab Hadis, kajian yang meliputi kitab hadis primer, kitab hadis 

sekunder, kitab keilmuan hadis dan kitab Indonesia. 

4) Tokoh dan Pemikiran Hadis: kajian yang meliputi tokoh Indonesia, 

tokoh Barat dan tokoh Timur. 

5) Living Hadis, kajian yang meliputi resepsi tradisi, tulisan, musik, 

infrastruktur dan lain semacamnya. 

6) Digitalisasi Hadis, kajian yang meliputi kritik (terkait media sosial 

atau software hadis) dan perancangan pembuatan aplikasi hadis. 

7) Kawasan Hadis, kajian yang meliputi sejarah atau perkembangan 

hadis di Nusantara, Timur maupun Barat. 

g. Selanjutnya untuk menguraikan dominasi sumber kajian penulis 

menelaahnya melalui sumber data penelitian. Sementara untuk 

mendapatkan dominasi teori kajian penulis menelusuri pada bagian 

metode penelitian dan kerangka teori. 

h. Tahap tabulasi dengan menampilkan tabel dan diagram untuk 

memudahkan proses analisis.  

4. Teknik Penyajian Data 

Dalam menyajikan data-data skripsi yang telah dianalisis, peneliti 

melakukan klasifikasi dengan menggunakan tabel. Tabel ini bertujuan untuk 

menampakkan data secara sistematis agar mudah difahami. Berikut contoh 

tabel yang peneliti maksud: 

a. Tabel Klasifikasi Tipologi per-tahun, terdiri dari tabel skripsi tahun 

2020, 2021, 2022, 2023 dan 2024 
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No Penulis Judul Tugas Akhir 
Lingkup 

Kajian 

Pokok  

Bahasan 

1 
Memed 

Khumaedi 

Digitalisasi Hadis-Hadis Isu Aktual untuk 

Perangkat Mobile Berbasis Android 

Digitalisasi 

Hadis 

Pembuatan Aplikasi 

Hadis 

2 

Muhammad 

Rizky 

Romdonny 

Kitab Ikhtiraj Al-Muhaddis: Studi 

Komparatif Kitab Nasbu Ar-Rayah dan 

Al-Badru Al-Munir 

Kitab Hadis 
Kitab Keilmuan 

Hadis  

3 Fathurrohman  

Sejarah dan Peran Al-Madaris Al-

Hadisiyyah di Empat Kawasan dalam 

Menjaga Transmisi Sebelum Kodifikasi 

Kawasan Hadis 

Sejarah Klasik di 

Timur; Makkah, 

Madinah, Basrah 

dan Kufah 

 

b. Tabel Klasifikasi Tipologi Kajian per-Lingkup Kajian, meliputi tabel 

Keilmuan Hadis, Pemaknaan Hadis, Kitab Hadis, Tokoh dan Pemikiran 

Hadis, Living Hadis, Digitalisasi Hadis dan Kawasan Hadis 

 

No Judul Tugas Akhir 
Pokok 

Bahasan 

Sumber 

Kajian 

Teori 

Kajian 

1 
Resepsi Masyarakat 

Kelurahan Petobo Terhadap 

Fenomena Likuifaksi 

Resepsi 

Fenomena 

Masyarakat Petobo 

dan Kutub al-Tis’ah 

Fenomenologi dan 

Ma‘anil hadis Musahadi 

HAM 

2 

Pemaknaan Azan Pertama 

Salat Jumat dengan Lima 

Muazin (Studi Living Hadis 

terhadap Azan Pertama Salat 

Jumat di Masjid Sholihin) 

Resepsi 

Tradisi 

Para informan (takmir 

masjid, kelima muadzin 

dan warga) 

 

Teori tindakan sosial 

Max Weber  

3 

Film Dokumenter 

''Jogokariyan: Masjid 

Peradaban'' Kontekstualisasi 

Hadis Memakmurkan Masjid 

dalam Pengelolaan Masjid 

Jogokariyan 

Studi Kasus Data lapangan 

Teori Living Hadis dan 

Film Dokumenter 

Ekspositoris 

 

c. Hasil dari rekap tabel di atas kemudian dibuatkan persentase 

kecenderungannya menggunakan diagram tipe pie (bulat). 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar memudahkan pembahasan pada penelitian ini, peneliti membagi 

serta memetakan pembahasan menjadi beberapa bab dan sub bab, diantaranya: 

Bab pertama ialah pendahuluan penelitian yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 



20 

 

pustaka, metode penelitian yang terbagi pada sub sub bab jenis penelitian, 

sumber data penelitian, teknik pengumpulan dan pengolahan data, teknik 

penyajian data dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berupa tinjauan informasi perkembangan kajian hadis pada 

perguruan tinggi di Indonesia dengan membaginya pada dua era, yaitu Pra-

Institusionalisasi dan Pasca-Institusionalisasi. Perkembangan kajian hadis Pra-

Institusionalisasi terdiri dari kajian hadis masa awal (Abad 17 – akhir Abad 19) 

dan kajian hadis di pesantren serta madrasah. Sementara perkembangan kajian 

hadis Pasca-Institusionalisasi terdiri dari kajian hadis pada perguruan tinggi 

Islam yang terbagi pada sebelum dan setelah menjadi program studi, kemudian 

jumlah program studi ilmu hadis dan sebarannya di Indonesia, lalu kajian hadis 

dalam komunitas di lingkungan perguruan tinggi yaitu FKMTHI dan ASILHA. 

Terakhir menampilkan juga secara khusus kajian hadis di UIN Sunan Kalijaga. 

Bab ketiga berupa pemetaan kecenderungan kajian hadis pada Program 

Studi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga. Berikut poin-poinnya: menampilkan 

indikator kategorisasi dan klasifikasi skripsi, selanjutnya analisis ruang lingkup 

kajian skripsi dengan kategori yang sudah ditentukan. Kemudian ditampilkan 

analisis tipologi kajian hadis dengan melibatkan diagram dan tabel yang 

disajikan dengan periode tahun, dimulai dari tahun 2020 hingga 2024. 

Bab keempat berupa analisis terkait kecenderungan, kebaruan dan celah 

penelitian pada tiap tipologi serta faktor yang melatarbelakangi tren kajian hadis 

di UIN Sunan Kalijaga. Persentase kecenderungan disajikan melalui persentase 

pokok bahasan kajian pada tiap tipologinya, yaitu keilmuan hadis, pemaknaan 
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hadis, kitab hadis, tokoh dan pemikiran hadis, living hadis, digitalisasi hadis 

dan kawasan hadis dalam kurun waktu lima tahun. Selanjutnya akan ditemukan 

kebaruan dan celah penelitian hadis di masa mendatang. Kemudian dianalisis 

juga apakah terdapat faktor yang melatarbelakangi adanya suatu tren kajian 

pada perguruan tinggi tertentu. 

Bab kelima adalah penarikan kesimpulan dari penelitian peneliti, 

beberapa rekomendasi serta saran pengembangan lanjutan dari penelitian ini. 

  



132 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 400 skripsi hadis tahun 2020-2024 yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa: 

1. Kajian ilmu hadis di UIN Sunan Kalijaga, terbagi dalam tujuh tipologi 

kajian dengan persentase berikut: 1) kajian keilmuan hadis sebanyak 

2%, 2) kajian pemaknaan hadis sebanyak 48%, 3) kajian kitab hadis 

sebanyak 9%, 4) kajian tokoh dan pemikiran hadis sebanyak 15%, 5) 

kajian living hadis sebanyak 21%, 6) kajian digitalisasi hadis sebanyak 

4% dan 7) kajian kawasan hadis sebanyak 1%. Sehingga menampakkan 

bahwa dari berbagai variasi kajian, pemaknaan hadis menjadi tipe 

kajian yang paling banyak diminati, baik menggunakan pendekatan 

ma’anil atau hermenutik, syarah maupun tematik. Sebaliknya, tipe 

kajian yang sedikit mendapat perhatian ialah kajian kawasan hadis, baik 

yang berupa kritik sejarah maupun studi perkembangan hadis. 

Kecenderungan kajian dalam tujuh tipologi hadis di UIN Sunan Kalijaga, secara 

umum terbagi pada sembilan model berikut: 1) pengujian validitas atau verifikatif, 

model ini dapat diterapkan dalam tipologi kajian keilmuan hadis, pemaknaan 

hadis, kitab hadis dan digitalisasi hadis. 2) pengujian konsistensi-inkonsistensi, 

model ini dapat diterapkan dalam tipologi kajian keilmuan 

2. hadis, pemaknaan hadis, kitab hadis, tokoh dan pemikiran hadis, 

digitalisasi hadis dan kawasan hadis. 3) deskriptif, model ini dapat 

diterapkan dalam seluruh tipologi kajian. 4) tematik, model ini dapat 

diterapkan dalam seluruh tipologi kajian. 5) pengaplikasian teori, model 

ini dapat diterapkan dalam tipologi kajian keilmuan hadis, pemaknaan 



133 

 

hadis dan tokoh dan pemikiran hadis. 6) komparatif atau persamaan, 

model ini dapat diterapkan dalam seluruh tipologi kajian. 7) 

rekonstruksi (pemaknaan ulang), model ini dapat diterapkan dalam 

tipologi kajian keilmuan hadis, pemaknaan hadis, tokoh dan pemikiran 

hadis dan kawasan hadis. 8) eksplanatif (kajian lapangan), model ini 

dapat diterapkan dalam tipologi kajian living hadis dan kawasan hadis. 

9) sejarah atau genealogi, model ini dapat diterapkan dalam seluruh 

tipologi kajian. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa 

rekomendasi yang ditujukan kepada berbagai elemen yang berkaitan, di 

antaranya:  

1. Kepada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, peneliti 

mengajukan untuk memverifikasi ulang dan memperbaharui informasi 

data skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Hadis periode 2020-2024, karena 

terdapat kesenjangan jumlah skripsi yang tercatat pada data tata usaha 

fakultas dan data yang tersedia pada website diglib perpustakaan.  

2. Kepada Tata Usaha Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, peneliti 

mengajukan untuk memverifikasi ulang dan memperbaharui informasi 

data skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Hadis periode 2020-2024, karena 

terdapat kekeliruan penginputan 16 skripsi Prodi Aqidah dan Filsafat 

Islam kepada sheet exel Prodi Ilmu Hadis. 

3. Kepada Program Studi Ilmu Hadis, peneliti mengajukan agar penelitian 

ini dapat dijadikan salah satu referensi evaluasi dan pengembangan 
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kurikulum ilmu hadis. Serta dapat juga dijadikan salah satu bahan 

materi pemantik pada mata kuliah seminar proposal. 

4. Kepada mahasiswa yang ingin melanjutkan penelitian ini, kajian ini 

dapat dikembangkan menjadi berikut: 

a. Dengan mengambil salah satu pada jenis tipologi kajian, kemudian 

dilakukan analisis pendalaman yang lebih detail. Karena setelah 

garis besar dari seluruh kajiannya terklasifikasi, penelitian ini masih 

perlu diteliti lebih lanjut.  

b. Dianalisis dari aspek faktor adanya konstruk tren kajian hadis 

tersebut, yang dapat diteliti melalui faktor internal (mahasiswa ilmu 

hadisnya sendiri) atau melalui faktor eksternal (kebijakan 

kementerian agama, struktur kurikulum  dan daftar mata kuliah 

serta dosen-dosen yang mengajar dan dosen pembimbing skripsi). 
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